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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan studi tentang optimalisasi tata kelola pemerintahan 

desa dalam administrasi kependudukan Desa Kauman Bojonegoro menggunakan 

teori optimalisasi Winardi, yang mempertimbangkan indikator-indikator berikut: 

tujuan, efektivitas pelaksanaan, efisiensi penggunaan sumber daya sehari-hari, 

kegunaan, kemampuan memilih strategi, dan ketersediaan sumber daya sehari-hari, 

dapat disimpulkan bahwa optimal. 

1. Tujuan optimalisasi tata kelola pelayanan administrasi telah tercapai dengan 

sangat baik melalui implementasi pelayanan digital, pelaksanaan pelayanan 

yang sesuai dengan SOP, dan dedikasi pemerintah daerah dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Namun, masih terdapat beberapa masalah 

seperti meningkatnya jumlah pengguna internet saat ini, gangguan jaringan 

internet, dan kurangnya pemahaman masyarakat umum tentang prosedur 

administrasi. 

2. Berdasarkan efektivitasnya, administrasi kependudukan sudah berjalan dengan 

sangat baik. Aparatur desa telah menyelesaikan tugas sesuai protokol, 

memberikan informasi kepada masyarakat, dan menggunakan teknologi 

informasi untuk mendukung tugas. Oleh karena itu, masih perlu meningkatkan 

efektivitas pelayanan, khususnya di bidang penyebaran informasi yang lebih 

jelas dan beban pelayanan pengelolaan pada saat permohonan meningkat. 

3. Efisiensi penggunaan sumber daya juga menghasilkan hasil yang sangat baik. 

 

Pemerintah desa telah memanfaatkan sumber daya manusia, prasarana, dan 
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teknologi informasi untuk meningkatkan administrasi masyarakat. Namun, 

masih ada beberapa masalah yang perlu ditangani, termasuk kesenjangan 

jumlah penyedia layanan pada periode saat ini dan gangguan internet. 

4. Manfaat optimalisasi tata kelola pemerintahan desa juga telah diakui secara 

luas oleh masyarakat dan pemerintah daerah. Ketersediaan teknologi informasi 

membuat pelayanan lebih mudah, lebih andal, dan lebih bermanfaat. Namun, 

manfaat tersebut belum sepenuhnya terwujud karena masyarakat umum masih 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi dan memanfaatkan layanan 

digital. 

5. Pemerintah desa telah menerapkan beberapa strategi yang sangat efektif, 

seperti layanan digital, layanan tatap muka, tugas aparatur, dan peningkatan 

kompetensi aparatur. Strategi tersebut membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan, meskipun masih perlu didukung dengan sosialisasi dan penyebaran 

informasi yang lebih luas. 

6. Ketersediaan sumber daya secara umum juga turut berkontribusi pada 

peningkatan prosedur administrasi kependudukan. Aparatur desa, fasilitas 

pelayanan, dan penggunaan teknologi informasi semuanya telah berkontribusi 

pada peningkatan pelayanan. Meskipun demikian, masih ada beberapa 

masalah, seperti jumlah penyedia layanan yang tidak dapat diandalkan, 

kurangnya informasi layanan yang komprehensif, dan seringnya gangguan 

yang disebabkan oleh jaringan internet. 

Berdasarkan indikator yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi tata kelola Pemerintah Desa Kauman Bojonegoro dalam administrasi 
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kependudukan telah berjalan cukup baik, meskipun masih membutuhkan 

perbaikan. Pemerintah daerah telah menunjukkan komitmennya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan melalui digitalisasi, implementasi SOP, dan 

peningkatan kualitas peralatan. Perlu dilakukan penyesuaian di bidang 

penyampaian informasi, infrastruktur teknologi informasi, kemampuan peralatan, 

dan pemanfaatan layanan digital. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan, para peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut. 

1. Untuk Pemerintah Desa Kauman 

 

Diharapkan Pemerintah Desa Kauman dapat terus meningkatkan kualitas 

pelayanan administrasi yang diberikan kepada warga melalui penggunaan teknologi 

informasi, meningkatkan kapasitas fasilitas desa melalui pekerjaan yang 

berkelanjutan, dan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pelayanan agar lebih 

efektif dan efisien. Selain itu, pemerintah desa juga diharuskan untuk memberikan 

informasi yang komprehensif kepada masyarakat tentang administrasi 

kependudukan, prosedur, dan persyaratannya. Dengan demikian, masyarakat dapat 

memperoleh informasi sejak awal dan meminimalkan konsekuensi dari persyaratan 

yang tidak lengkap. Dalam konteks ini, peningkatan kualitas jaringan internet dan 

penyampaian layanan digital juga harus diperhatikan untuk memastikan proses 

penyampaian layanan tidak terhambat oleh kesulitan teknis atau permohonan yang 

melonjak. 

2. Untuk Masyarakat 
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Diharapkan masyarakat akan lebih proaktif dalam mencari informasi mengenai 

administrasi kependudukan sebelum menerima bantuan, baik melalui media 

informasi yang disediakan pemerintah daerah maupun melalui konsultasi langsung 

dengan otoritas setempat. Diharapkan juga masyarakat akan mulai memanfaatkan 

layanan administrasi digital yang telah tersedia untuk mempercepat dan 

meningkatkan efisiensi proses penyampaian layanan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat meningkatkan pemahaman tentang 

optimalisasi tata kelola pemerintahan desa dengan menggunakan indikator yang 

lebih komprehensif atau teori lain. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan digitalisasi administrasi 

kepegawaian agar temuan penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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